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<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang. Efavirenz adalah salah satu obat antiretroviral lini pertama dalam tatalaksanainfeksi HIV.
Namun, penelitian dari beberapa negara menunjukkan sekitar 50% pengguna efavirenz mengalami efek
samping psikiatrik, seperti gangguan tidur, mimpi buruk, insomnia, cemas, depresi sampai gangguan
kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi psikopatologi pada ODHA yang mendapatkan
terapi efavirenz, sertafaktor yang berhubungan, seperti faktor demografik, mekanisme koping, dan stigma.
<br><br>

Metode. Studi potong lintang ini menggunakan kuesioner yang diberikan pada pasien HIV di UPT HIV
RSUPN Cipto Mangunkusumo yang menggunakan efavirenz. Psikopatologi diukur menggunakan SCL-90,
mekanisme koping dengan Brief COPE, dan stigma dengan Berger HIV Stigma Scale. Selain itu, faktor
demografik seperti usia, jenis

kelamin, riwayat gangguan jiwa, riwayat penggunaan narkotika, dan stadium HIV.

<br><br>

Hasil. Prevalens psikopatologi pada pasien HIV yang diterapi dengan EFV sebesar 50 dari 112 subjek
penelitian (44,6 %). Gejala psikopatologi terbanyak yang didapatkan adalah depresi 25.0% diikuti oleh
ggdaobsesif kompulsif 17.9%. Faktor yang menunjukkan hubungan signifikan dengan adanya
psikopatologi adalah usia (p=0,01), stigma (p=0,01), dan riwayat penggunaan alkohol/zat psikoaktif lainnya
(p=0,02).

<br><br>

Kesimpulan. Depresi merupakan psikopatologi yang paling banyak didapatkan pada penelitian ini. Faktor
usia, stigma, dan riwayat penggunaan alkohol/zat psikoaktif lainnya mempunyai hubungan yang bermakna
terhadap munculnya gejala psikopatologi pada pasien yang mendapatkan terapi EFV.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background. Efavirenz is one of the first-line antiretroviral drugs in the management of HIV infection.
However, research from severa countries shows that about 50% of efavirenz users experience psychiatric
side effects, such as sleep disorders, nightmares, insomnia, anxiety, depression to cognitive disorders. This
study aimsto determine the

prevalence of psychopathology in HIV patients who received efavirenz therapy, as well asrelated factors,
such as demographic factors, coping mechanisms, and stigma.

<br><br>

Method. This cross-sectional design used a questionnaire given to HIV patients at UPT HIV Cipto
Mangunkusumo General Hospital who used efavirenz. Psychopathology was measured using SCL-90,
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coping mechanism with COPE Brief, and stigma with Berger HIV Stigma Scale. In addition, demographic
factors such as age, sex, history of mental

disorders, history of drug use, and stage of HIV.

<br><br>

Results. The prevalence of psychopathology in HIV patients treated with EFV was 50 out of 112 study
subjects (44.6%). The most common psychopathological symptom was depression 25.0% followed by
obsessive compulsive symptoms 17.9%. Factors that showed a significant correlation with the prevalence of
psychopathology were age (p = 0.01), stigma (p = 0.01), and history of acohol / other psychoactive
substance use (p = 0.02).

<br><br>

Conclusion. Depression is the most commonly obtained psychopathology in this study. Age, stigma, and
history of using alcohol / other psychoactive substance use have a significant significant correlation with the
prevalence of psychopathological symptoms in patients receiving EFV therapy.



